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Abstrak 

Kemunduran ginjal sepanjang waktu dan di masa depan kemungkinan merupakan akibat dari penyakit ginjal 

kronis (CKD). Diabetes mellitus, hipertensi, peradangan glomerulus, HIV/AIDS, dan penyakit ginjal polistik 

adalah penyebab umum lainnya dari penyakit ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

Akses Vaskular Cimino dengan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisis yang dirawat di Rumah Sakit 

Umum Royal Prima Medan. Metode Penelitian ini mengetahui hubungan Akses Vaskular Cimino dengan tingkat 

kecemasan pada pasien hemodialisis di RSU Royal Prima Medan tahun 2024 dengan menggunakan teknik 

kuantitatif dengan metodologi survei analitik cross-sectional. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan 

strategi Accidental Sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dari orang-orang yang kebetulan bertemu 

dengan peneliti terkait. Untuk memeriksa apakah dua atau lebih variabel nominal atau ordinal berhubungan, 

analisis bivariat menggunakan Uji Chi-Square. Kesimpulan: Penelitian bertajuk “Hubungan Tingkat 

Kecemasan dengan Akses Vaskular CIMINO (Fistula Arteriovenosa) pada Pasien yang Menjalani Terapi 

Hemodialisis di RSU Royal Prima Medan Tahun 2024” menemukan bahwa dari total 32 partisipan, 22 orang 

mengalami kecemasan berat dan 8 orang mengalami kecemasan ringan atau serangan panik. Sementara 

sebagian kecil dari 5 responden memiliki jangka waktu penggunaan yang sangat lama, 28 orang memiliki 

penggunaan jangka menengah, dan sebagian besar memiliki jangka waktu penggunaan yang lama dalam jangka 

pendek hingga menengah. Kami menolak H0 dan menerima Ha karena data menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecemasan dan akses vaskular cimino pada pasien hemodialisis (0,000 <0,05). 

Kata Kunci: Akses Vaskular Cimino,Tingkat Kecemasan. 

 

Abstract 

Background: The kidneys may slowly and irreversibly suffer damage from chronic kidney disease (CKD). 

Polycystic kidney disease, diabetes mellitus, hypertension, glomerular inflammation, HIV/AIDS, and other 

medical disorders are common causes of this illness. The purpose of this study is to investigate the association 

between hemodialysis patients' anxiety levels and their CImino vascular access at Royal Prima Medan 

General Hospital. In 2024, hemodialysis patients at Royal Prima Medan General Hospital will be studied to 

see whether there is a correlation between anxiety levels and cimino vascular access. The study will use 

quantitative methodology and a cross-sectional analytic survey methodology. This study's sample was 

selected using an accidental sampling strategy, which involves selecting samples by random via chance 

encounters with researchers who might be good sources of information. To determine the link between several 

nominal and ordinal variables, bivariate analysis employs the Chi-Square test. Conclusion: Out of the total 

number of respondents, 28 had extremely long-term usage, with 5 having extremely long-term usage making 

up a minority. According to the data, which shows a substantial correlation between anxiety levels and cimino 

vascular access in hemodialysis patients (p < 0.05), we may reject H0 and embrace Ha. Recommendations: 

For Participants and Study Sites, For Future Scholars 
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PENDAHULUAN 

Chronic kidney disease (CKD) adalah salah 

satu penyakit yang berpotensi menimbulkan 

kerusakan pada organ ginjal secara bertahap dan 

bersifat permanen. Penyakit ini juga sering 

disebabkan oleh kondisi penyakit seperti diabetes 

melitus, tekanan darah tinggi, peradangan yang 

terjadi pada glomerulus, HIV/ AIDS, atau polystik 

kidney disease (Salamah et al., 2022). Ketika fungsi 

ginjal berkurang hingga 85% atau lebih, maka 

pasien akan masuk ke tahap chronic kidney disease. 

Penyakit ini bisa didiagnosis jika laju filtrasi ginjal 

(GFR) turun di bawah 60 ml/menit/1,73 m²  

minimal selama 3 bulan (Vaidya & Aeddula, 2024).  

Chronic kidney disease kini menduduki 

peringkat kesembilan sebagai penyebab kematian 

tertinggi di dunia, dengan jumlah kematian yang 

hampir dua kali lipat meningkat antara tahun 2000 

hingga 2021 (WHO, 2024). Chronic kidney disease 

kerap terjadi pada kelompok lansia, wanita, orang 

dengan riwayat diabetes atau hipertensi, dan ras 

minoritas (Kovesdy, 2022). 

Kasus chronic kidney disease yang terjadi di 

Indonesia berdasarkan data Riskesdas 2018, sekitar 

0,38% dari total penduduk, atau sekitar 499.800 

orang. Secara global, lebih dari 2 juta orang yang 

memerlukan tindakan dialisis atau transplantasi 

ginjal, namun hanya sekitar 10% yang memiliki 

kesempatan untuk mendapatkan perawatan tersebut 

(Pernefri, 2018).  

Kasus chronic kidney disease di Sumatera 

Utara, pada tahun 2019 terdapat 45.792 orang 

(Syahputra et al., 2023).Dan Berdasarkan kasus di 

RSU Royal Prima Medan terdapat 127 orang. 

Salah satu pilihan terapi pengganti ginjal 

pada pasien penyakit ginjal kronik stadium akhir 

adalah hemodialisis. Masalah fisik juga dapat terjadi 

akibat hemodialisis. Ini termasuk retensi cairan 

yang dapat menyumbat saluran udara, anemia, 

hipertensi, dan gangguan tidur. Hemodialisis adalah 

pengobatan seumur hidup yang harus dilakukan 

pasien, sering kali dilakukan dua atau tiga kali 

seminggu. Fistula arteriovenosa, cangkok 

arteriovenosa (AVG), atau kateter diperlukan untuk 

tujuan ini (Shintia & Gaddafi, 2021). Kesulitan 

tidur, yang sering dikaitkan dengan rasa khawatir, 

mempengaruhi sekitar 50-80% pasien hemodialisis. 

Sumber yang digunakan adalah Sinay dan Lilipory 

(2019). 

Perawatan dialisis, yang merupakan bagian 

dari hemodialisis, dirancang untuk menjaga 

kesehatan ginjal. Pasien sering kali menjalani 

perawatan ini sekali atau dua kali seminggu selama 

setidaknya tiga bulan, dan terkadang seumur hidup. 

Prosedur ini dapat membantu memulihkan fungsi 

ginjal secara optimal. Oleh karena itu, bagi pasien 

yang menjalani hemodialisa, mencapai tingkat 

kepuasan yang tinggi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka (Kaban et al., 

2024). 

Akses vaskular seperti fistula arteriovenosa 

adalah standar utama dalam hemodialisa, karena 

memudahkan aliran darah yang cukup untuk 

dialysis dan mengurangi risiko komplikasi 

(Sebayang, 2020). Meskipun akses vaskular cimino 

merupakan pilihan terbaik, namun bagi banyak 

pasien pengalaman menggunakan akses vaskular 

cimino menimbulkan rasa cemas, Khususnya 

mereka yang memulai perawatan hemodialisis. 

Pasien yang menerima perawatan 

hemodialisis sering melaporkan kecemasan. Banyak 

pasien merasakan cemas karena harus 

menyesuaikan dengan prosedur yang menggunakan 

jarum besar dan juga waktu  yang lama (Dame et 

al., 2022). Kecemasan ini bisa disebabkan oleh 

berbagai hal, misalnya rasa sakit pada saat 

penusukan, masalah ekonomi, menurunnya fungsi 

seksual, dan rasa takut akan kematian. Ketika 

kecemasan tidak ditangani dengan tepat, maka dapat 

mengarah pada gangguan kecemasan yang lebih 

serius dan dapat menyebabkan kualitas hidup pasien 

menurun (Sukma et al., 2020). 

Faktor-faktor internal seperti emosi dan 

kondisi psikologis pasien memengaruhi tingkat 

kecemasan mereka (Rohmah et al., 2021). 

Kecemasan yang berlarut-larut dapat mengganggu 

kualitas hidup pasien dan berisiko menyebabkan 

depresi (Huriani et al., 2019). Oleh karena itu, terapi 

kognitif dan teknik relaksasi sangat membantu 

untuk mengurangi kecemasan, dengan cara 

membantu pasien menyadari dan memperbaiki pola 

pikir negatif (Purnami et al., 2019). 

Penelitian (Nafisah et al., 2021) 

menunjukkan bahwa pasien dengan akses vaskular 

cimino sering merasa cemas, takut, dan tidak 

berdaya, serta mengalami perubahan fisik seperti 

kulit kering, lelah, dan mudah capek. Penelitian 

(Sianturi et al., 2022) Pengetahuan pasien tentang 

prosedur ini juga penting dalam mengurangi 

kecemasan mereka.  

Informasi di atas menggugah rasa penasaran 

para peneliti yang ingin meneliti “Hubungan 

Tingkat Kecemasan dengan Akses Vaskular Cimino 

pada Pasien yang Menjalani Terapi Hemodialisis di 

RSU Royal Prima Medan Tahun 2024”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 

banyak pasien di RSU Royal Prima Medan yang 

memiliki akses vaskular cimino untuk hemodialisis 

pada tahun 2024 yang dilaporkan kurang khawatir 

dan melihat apakah terdapat korelasi antara kedua 

variabel. 

 

METODE 

  Dengan menggunakan metodologi 

survei analitik cross-sectional, penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. 

Pada tanggal 13 hingga 19 Desember 2024, peneliti 

dari RSU Royal Prima Medan melakukan 

penelitiannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti 86 pasien yang pada bulan Agustus hingga 

Oktober 2024 menjalani perawatan hemodialisis di 

RSU Royal Prima Medan dalam jangka waktu lebih 

dari 12 bulan. Lima puluh sampel dikumpulkan 

dengan teknik Accidental Sampling. Data penelitian 

ini berasal dari dua sumber yaitu wawancara 

langsung dan sumber sekunder berupa rekam medis. 

Analisis univariat dan bivariat merupakan dua 

metode yang digunakan untuk menganalisis data. 

Dua variabel ordinal dapat diuji hubungannya dalam 

analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square 

dan korelasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat  

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Kecemasan Pasien yang menjalani Terapi Hemodialisa di RSU Royal Prima Medan.  
No. Tingkat Kecemasan  Jumlah (n)  Presentasi (%) 

1. Kecemasan Ringan 8 16.0 

2. Kecemasan Sedang 12 24.0 

3. Kecemasan Berat 22 44.0 

4. Panik 8 16.0 

 Total  (N)  50 100.0 

 

Pasien terbanyak dengan tingkat kecemasan 

signifikan sebanyak 22 orang (44,0%), sesuai tabel 

3.1 diatas, sedangkan minoritas pasien mengalami 

kecemasan ringan sebanyak 8 orang (16.0%) dan 

panik sebanyak 8 orang (16.0%).  

 

 

Tabel 2. Distribusi Akses Vaskular Cimino Pada Pasien yang Menjalani Terapi Hemodialisa di RSU Royal 

Prima Medan.  
No. Lama Pemakaian  Jumlah (n) Presentasi (%) 

1. Jangka Pendek  6 12.0 

2. Jangka Sedang  28 56.0 

3. Jangka Panjang  11 22.0 

4. Jangka Sangat Lama  5 10.0 

 Total (N) 50 100.0 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 56,0% pasien 

mengalami efek jangka menengah, sedangkan 

10,0% mengalami efek jangka sangat panjang, 

dengan 28 pasien masuk dalam kategori efek jangka 

menengah.

 

Analisa Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Akses Vaskular Cimino Pada Pasien Chronic Kidney Disease di 

RSU Royal Prima Medan Tahun 2024 
No.  

Tingkat 

kecemasan 

AksesVaskular Cimino 

Pendek Sedang Panjang Sangat 

lama 

Total P 

value 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) (n) (%) (n) (%)  

1. Ringan 0 0 2 25 2 25 4 50 8 100 0.000 

2. Sedang 0 0 2 17 9 75 1 8 12 100  

3. Berat 0 0 22 100 0 0 0 0 22 100  

4. Panik 6 75 2 25 0 0 0 0 8 100  

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, nilai P-Value 

0.000 yang berarti apabila nilai P-Value < 0.05 

maka Ho ditolak Ha diterima, yang menunjukkan 

adanya hubungan antara tingkat kecemasan dengan 

akses vaskular cimino pada pasien chronic kidney 

disease di RSU Royal Prima Medan Tahun 2024. 

 

Pembahasan  

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Yang 

Menjalani Terapi Hemodialisa di RSU Royal 

Prima Medan  

Dari 33 partisipan, 21 (64,0%) melaporkan 

mengalami kecemasan yang signifikan, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di RSU NTB (Sulastien H 

et al., 2020) dengan topik tingkat kecemasan pada 

pasien hemodialisis untuk gagal ginjal kronik. Tabel 

3.1 menunjukkan sebaran tingkat kecemasan pasien 

menurut penelitian. Dari 50 responden, 44,0% 

melaporkan kecemasan berat, 24,0% kecemasan 

sedang, 16,0% kecemasan ringan, dan 16,0% panik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

sampel menderita kecemasan. 

 Menurut asusmsi peneliti kecemasan yang 

dirasakan pasien yang menjalani terapi hemodialisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, ini sesuai dengan 

hasil wawancara dan beberapa pertanyaan yang di 

sampaikan peneliti kepada pasien diantaranya 

sebagai berikut. Pasien cuci darah mengalami 

kecemasan terkait dengan prosedur cuci darah itu 

sendiri. Salah satu alasan utama adalah ketakutan 

akan rasa sakit yang mungkin dialami selama 

prosedur seperti saat menusukkan jarum, atau rasa 

tidak nyaman saat darah diambil. Selain itu, pasien 

juga khawatir tentang efek samping yang mungkin 

terjadi selama atau setelah prosedur, seperti pusing, 

mual, dan lain sebagainya. Pasien juga merasa 

khawatir apakah prosedur cuci darah akan berhasil, 

atau apakah mereka akan mengalami komplikasi 

yang serius. 

Untuk meningkatkan kualitas pengobatan 

yang didapat pasien hemodialisis, penting untuk 

memahami dan mengurangi kekhawatiran mereka 

secara individual.  

 

Akses Vaskular Cimino Pada Pasien Yang 

Menjalani Terapi Hemodialisa di RSU Royal 

Prima Medan  

Penelitian yang dilakukan di Inggris pada 

tahun 1985 hingga 1999 oleh (LYNN et al., 2004) 

bahwa kelangsungan hidup fistula AV pertama 

menunjukkan persentase yang signifikan pada 

berbagai titik waktu, yaitu 90% pada 1 tahun, 80% 

pada 2 tahun, dan 66% pada 5 tahun. Ini 
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menunjukkan bahwa sebagian besar pasien masih 

dapat menggunakan fistula mereka dalam jangka 

waktu yang lebih lama, yang penting untuk 

perawatan dialisis yang efektif. Penting untuk 

dicatat bahwa persentase ini tidak dijumlahkan, 

karena masing-masing merujuk pada kelompok 

pasien yang berbeda pada waktu yang berbeda, 

sehingga tidak ada akumulasi yang melebihi 100%. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3.2 , 

diketahui bahwa distribusi berdasarkan keawetan 

pemakaian akses vaskular cimino dari 50 responden 

yaitu , mayoritas responden dengan keawetan 

jangka sedang sebanyak 28 responden (56.0 %), 

keawetan jangka panjang sebanyak 11 responden 

(22.0%), keawetan jangka sangat lama 5 responden 

(10.0 %), dan keawetan jangka pendek sebanyak 6 

responden (12.0%).  

Peneliti berasumsi bahwa lama pemakaian 

dari akses vaskular cimino ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor dan ini juga sesuai dengan 

beberapa pertanyaan atau wawancara yang telah 

dilakukan pada saat melakukan penelitian. 

Diantaranya, kecemasan  dapat menyebabkan 

tekanan darah meningkat  sehungga mengganggu  

proses penyembuhan luka, tidak hanya itu 

kecemasan juga bisa menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah atau stenosis. Stenosis menigkatkan 

resiko pembentukan trombus ( gumpalan darah ) 

yang dapat menyebabkan penyumbatan pada akses 

vaskular cimino. Selain kecemasan, penyakit 

penyerta dan kualitas hidup pasien serta perawatan 

mandiri juga dapat mempengaruhi keawetan akses 

vaskular cimino.  

 

Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Akses 

Vaskular Cimino Pada Pasien Chronic Kidney 

Disease di RSU Royal Prima Medan Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 3.3 diketahui bahwa dari 

8 responden (16.0 %) yang mengalami kecemasan 

ringan, terdapat 2 responden (4.0 %) dengan 

keawetan jangka sedang, 2 responden (4.0 %) 

dengan keawetan jangka panjang dan 4 responden 

dengan keawetan jangka sangat lama, kecemasan 

ringan yang dialami pasien tidak signifikan terhadap 

kegagalan akses vaskular namun dapat 

mempengaruhi kualitas hidup dan juga kepatuhan 

perawatan. Dari 12 responden (24.0 %) yang 

mengalami kecemasan sedang, terdapat 2 responden 

(4.0 %) dengan keawetan jangka sedang, 9 

responden (18.0 %) dengan keawetan jangka 

panjang dan 1 responden dengan keawetan jangka 

sangat lama, kecemasan sedang dapat meningkatkan 

resiko kegagalan akses vaskular cimino karena 

mengganggu pola tidur, meningkatkan dan 

mengurangi kepatuhan dalam melakukan perawatan 

mandiri terhadap akses vaskular cimino. Dari 22 

responden (44.0 %) yang mengalami kecemasan 

berat memiliki keawetan jangka sedang, kecemasan 

ini meningkatkan resiko kegagalan akses vaskular 

cimino karena meningkatkan tekanan darah, 

penyembitan pada pembuluh darah ( stenosis ) yang 

bisa menyebabkan resiko pembentukan trombus 

sehingga terjadi penyumbatan. Dan  dari 8 

responden ( 16.0 %) yang mengalami panik terdapat 

6 responden (12.0%) dengan keawetan  jangka 

pendek, dan 2 responden ( 4.0 % ) keawetan jangka 

sedang, panik dapat meningkatkan resiko kegagalan 

akses vaskular cimino karena menggangu proses 

penyembuhan luka, terjadinya stenosis, 

menigkatkan resiko infeksi dan komplikasi.   

 Tingkat kecemasan pada pasien 

hemodialisis berkorelasi signifikan dengan akses 

vaskular Cimino, menurut keyakinan para peneliti. 

Beberapa variabel, termasuk variabel fisiologis, 

mempengaruhi pengaruh tingkat kecemasan 

terhadap umur panjang akses vaskular Cimino: 

kecemasan dapat mempengaruhi perubahan 

hemodinamik (peningkatan tekanan darah, denyut 

nadi, dan frekuensi pernafasan), peningkatan kadar 

kortisol yang dapat memperburuk kondisi pembuluh 

darah, dan juga dapat mempengaruhi sistem imun 

sehingga resiko terjadinya infeksi tinggi, faktor 

psikologis : kecemasan dapat meningkatkan 

kekhawatiran pasien yang mempengaruhi 

kepatuahan untuk melakukan perawatan mandiri, 

kualitas tidur yang buruk, sehingga mengurangi 

kemampuan tubuh memperbaiki jaringan, faktor 

perilaku : kecemasan dapat mempengaruhi gaya 

hidup yang tidak sehat sehingga bisa mempengaruhi 

penyakit penyerta yang bisa menyebabkan 

kegagalan pada akses vaskular cimino.  

              Pengelolaan kecemasan yang baik, dapat 

meningkatkan keawetan atau lama pemakaian akses 

vaskular cimino, edukasi tentang perawatan akses 

vaskular pada pasien juga sangat penting dilakukan 

untuk menigkatkan pengetahuan, serta perlu 

dilakukan pemantauan ketat terhadap kondisi akses 

vaskular cimino pada pasien yang menjalani terapi 

hemodialisis.  

Para peneliti tidak dapat membandingkan 

temuan penelitian yang ada karena tidak ada 

penelitian relevan yang membahas korelasi antara 

tingkat kecemasan dan akses vaskular cimino pada 

pasien hemodialisis. Meskipun demikian, sejumlah 

penelitian memberikan kepercayaan pada gagasan 

bahwa kecemasan dapat mempengaruhi perubahan 

dalam aspek perilaku, psikologis, dan fisiologis. 

Tingkat kecemasan berbanding terbalik dengan 

hemodinamik (MAP, denyut nadi, pernapasan), 

menurut penelitian (Deynilisa et al., 2023) Kualitas 

hidup pasien dapat dipengaruhi oleh kecemasan, 

yang pada gilirannya dapat memperburuk kondisi 

kesehatan yang sudah ada sebelumnya dan 

menurunkan kemampuan tubuh untuk melawan 

infeksi. Kecemasan meningkatkan pelepasan 

hormon stres seperti adrenalin, yang pada gilirannya 

menyebabkan peningkatan detak jantung dan 

penyempitan pembuluh darah sehingga 

menyebabkan peningkatan tekanan darah 

(Febriyona et al., 2024). (Hasnidar dkk., 2023). 

(Veronica Anggreni Damanik, 2020) dan juga dapat 

berdampak pada kualitas tidur (Reni et al., 2023). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di RSU Royal Prima Medan, yang berjudul 

"Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Akses 

Vaskular Cimino (Fistula Arteriovenosa) Pada 

Pasien Yang Menjalani Terapi Hemodialisa di RSU 

Royal Prima Medan 2024" dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Mayoritas 22 responden yang mengalami 

tingkat kecemasan berat dan minoritas 8 

responden yang mengalami tingkat kecemasan 

ringan dan 8 responden mengalami panik.  
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2. Mayoritas 28 responden yang mengalami lama 

pemakaian di jangka sedang dan minoritas 5 

responden yang mengalami lama pemakaian di 

jangka sangat lama.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan tingkat kecemasan dengan akses 

vaskular cimino pada pasien yang menjalani 

terapi hemodialisa berdasarkan data yang 

diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
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